KEPPRES 132/ 2000, PEMBENTUKAN KEJAKSAAN NEGERI SAMBAS, KEJAKSAAN
NEGERI NUNUKAN, KEJAKSAAN NEGERI BONTANG, KEJAKSAAN NEGER
TI LAMJTA, DAN KEJAKSAAN NEGERI UNA AHA

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A ( KEPPRES)
NOMOR 132 TAHUN 2000 (132/2000)
TENTANG

PEMBENTUKAN KEJAKSAAN NECGERI SAMBAS, KEJAKSAAN NEGERI NUNUKAN

KEJAKSAAN NEGERI BONTANG, KEJAKSAAN NEGERI Tl LAMJTA,
DAN KEJAKSAAN NEGERI UNA AHA

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a.

Mengi

bahwa dengan neni ngkatnya jum ah perkara pi dana maupun
perkara | ai nnya yang terjadi di Kabupaten Sanbas, Kabupaten
Nunukan, Kota Bontang, Kabupaten Boal enpo, dan Kabupat en
Kendari yang tidak manpu | agi ditangani ol eh cabang

Kej aksaan Negeri Singkawang di Sanbas, cabang Kej aksaan
Negeri Tenggarong di Bontang, cabang Kej aksaan Negeri

Li nboto di Tilanmuta, dan Kejaksaan Negeri Kendari serta
unt uk nmenunj ang kel ancaran tugas dan fungsi Kejaksaan
Republ i k I ndonesi a, di pandang perlu nmenbent uk Kej aksaan
Negeri di Sanbas, Nunukan, Bontang, Tilanuta, dan Una Aha;
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (2) Undang-undang
Nonor 5 Tahun 1991 tentang Kej aksaan Republik | ndonesi a,
Kej aksaan Ti nggi dan Kej aksaan Negeri di bentuk dengan
Keput usan Presi den;

bahwa ber dasar kan perti nbangan sebagai mana di maksud dal am
huruf a dan huruf b perlu ditetapkan Keputusan Presiden

t ent ang Penbent ukan Kej aksaan Negeri Sanbas, Kejaksaan
Negeri Nunukan, Kejaksaan Negeri Bontang, Kejaksaan Negeri
Ti l anuta, dan Kej aksaan Negeri Una Aha;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Undang- Undang Dasar 1945;

Undang- undang Nonor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang- undang Darurat Nonor 3 Tahun 1953 tentang Penbent ukan
Daerah Tingkat Il di Kalimntan (Lenbaran Negara Tahun 1953
Nonor 9) sebagai Undang-undang j o Undang-undang Nonor 10
Tahun 1999 tentang Penbentukan Kabupaten Daerah Ti ngkat 11
Bengkayang (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun 1999
Nonor 44, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3823);

Undang- undang Nonor 5 Tahun 1991 tentang Kej aksaan Republik
I ndonesi a (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun 1991
Nonor 59, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3451);

Undang- undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang Peneri ntahan

Daer ah (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun 1999 Nonor



5. Undang- undang Nonor 47 Tahun 1999 tentang Penbent ukan
Kabupat en Nunukan, Kabupaten Mali nau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Ti nur dan Kota Bontang (Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a Tahun 1999 Nonor 175, Tanbahan Lenbar an
Negara Nonor 3896) ;

6. Undang- undang Nonor 50 Tahun 1999 tentang Penbent ukan
Kabupat en Boal enb (Lenbaran Negara Republik I ndonesia Tahun
1999 Nonor 178, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3899);

7. Peraturan Penerintah Nonor 29 Tahun 1982 tentang Pem ndahan
| bukot a Kabupaten Daerah Tingkat Il Kendari dari W] ayah
Kota Adm nistratif Kendari ke Kecamatan Una Aha di W/ ayah
Kabuapt en Daerah Tingkat Il Kendari (Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a Tahun 1982 Nonor 53);

8. Keput usan Presiden Nonor 86 Tahun 1999 tentang Susunan
Organi sasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik | ndonesi a;
MVEMUTUSKAN :

Menet apkan :

KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG PEMBENTUKAN KEJAKSAAN NEGERI SAMBAS

KEJAKSAAN NEGERI NUNUKAN, KEJAKSAAN NEGERI BONTANG KEJAKSAAN

NEGERI TI LAMUTA, DAN KEJAKSAAN NEGERI UNA AHA

Pasal 1

(1) Menbentuk Kejaksaan Negeri Sanbas yang ber kedudukan di
Sanbas.

(2) Menbentuk Kejaksaan Negeri Nunukan yang ber kedudukan di
Nunukan.

(3) Menbentuk Kejaksaan Negeri Bontang yang ber kedudukan di
Bont ang.

(4) Menbentuk Kejaksaan Negeri Tilanuta yang ber kedudukan di
Ti | amut a.

(5) Menbentuk Kejaksaan Negeri Una Aha yang ber kedudukan di Una
Aha.

Pasal 2

(1) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Sanbas neliputi daerah
Kabupat en Sanbas.

(2) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Nunukan neliputi daerah
Kabupat en Nunukan.

(3) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Bontang neliputi daerah Kota
Bont ang.

(4) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Tilanuta neliputi daerah
Kabupat en Boal eno.

(5) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Una Aha neliputi daerah

60, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3839);

Kabupat en

Kendari .
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Pasal 3

Kej aksaan Negeri Sanbas termasuk dal am daerah hukum

Kej aksaan Ti nggi Kalimantan Barat.

Kej aksaan Negeri Nunukan dan Kej aksaan Negeri Bontang

t ermasuk dal am daer ah hukum Kej aksaan Ti nggi Kal i mant an
Ti mur .

Kej aksaan Negeri Tilanuta termasuk dal am daerah hukum
Kej aksaan Ti nggi Sul awesi Ut ara.

Kej aksaan Negeri Una Aha ternmasuk dal am daerah hukum
Kej aksaan Ti nggi Sul awesi Tenggar a.

Pasal 6

Dengan t erbentuknya Kej aksaan Negeri Sanbas nmaka Kabupaten
Sanbas di kel uar kan dari daerah hukum Kej aksaan Negeri

Si ngkawang.

Dengan t erbent uknya Kej aksaan Negeri Nunukan nmaka Kabupaten
Nunukan di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan Negeri

Tar akan.

Dengan terbentuknya Kej aksaan Negeri Bontang naka Kota

Bont ang di kel uar kan dari daerah hukum Kej aksaan Negeri
Tenggar ong.

Dengan t erbent uknya Kej aksaan Negeri tilamuta nmaka Kabupaten
Boal eno di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan Negeri

Li nbot o.

Dengan terbentuknya Kej aksaan Negeri Una Aha naka Kabupaten
Kendari di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan Negeri
Kendari .

Pasal 5

Pada saat terbentuknya Kejaksaan Negeri Sanbas maka perkara
pi dana dan perkara | ai nnya yang sudah di tangani Cabang

Kej aksaan Negeri singkawang di Sanbas tetapi bel um

di I i npahkan ke Pengadil an, dial i hkan dan di sel esai kan ol eh
Kej aksaan Negeri Sanbas.

Pada saat terbentuknya Kejaksaan Negeri Nunukan maka perkara
odana dan perkara | ai nnya yang sudah ditangani Cabang

Kej aksaan Negeri Tarakan di Nunukan tetapi bel um dili npahkan
ke Pengadi | an, dial i hkan dan di sel esai kan ol eh Kej aksaan
Negeri Nunukan.

Pada saat terbentuknya Kejaksaan Negeri Bontang maka perkara
pi dana dan perkara | ai nnya yang sudah di tangani Cabang

Kej aksaan Negeri Tenggarong di Bontang tetapi bel um

di I i npahkan ke Pengadil an, dial i hkan dan di sel esai kan ol eh
Kej aksaan Negeri Bont ang.

Pada saat terbentuknya Kejaksaan Negeri Tilanmuta naka

per kara pi dana dan perkara | ai nnya yang sudah di t angani
Cabang Kej aksaan Negeri Linboto di Tilamuta tetapi bel um



di I i npahkan ke Pengadil an, dialihkan dan di sel esai kan ol eh
Kej aksaan Negeri Til anut a.

(5) Pada saat terbentuknya Kejaksaan Negeri Una Aha naka perkara
pi dana dan perkara | ai nnya yang terjadi di Kabupaten Kendari
dan sudah ditangani Kejaksaan Negeri Kendari tetapi belum
di I i npahkan ke Pengadil an, dialihkan dan di sel esai kan ol eh
Kej aksaan Negeri Una Aha.

Pasal 6

Penbi ayaan yang di perl ukan dal am rangka penbent ukan,
penbi naan dan pel aksanaan tugas, wewenang dan fungsi Kejaksaan
Negeri Sanbas, Kejaksaan Negeri Nunukan, Kejaksaan Negeri
Bont ang, Kej aksaan Negeri Tilanmuta, dan Kej aksaan Negeri Una Aha
di bebankan pada anggaran Kej aksaan Republi k | ndonesi a.

Pasal

Penet apan tipe, tugas, wewenang, fungsi, susunan organi sasi,
dan tata kerja Kejaksaan Negeri Sanbas, Kejaksaan Negeri Nunukan,
Kej aksaan Negeri Bontang, Kejaksaan Negeri Tilanuta, dan
Kej aksaan Negeri Una Aha ditetapkan ol eh Jaksa Agung, setel ah
mendapat persetujuan dari Menetri yang bertanggung j awab di
bi dang pendayagunaan aparatur negar a.

Pasal 8

Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal
di undangkan.

Agar setiap orang nenget ahui nya, nenerintahkan pengundangan
Keput usan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a.

Dt etapkan di Jakarta

pada tanggal 22 Septenber 2000
a.n. PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
WAKI L PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

ttd.
MEGAVWATI SCEKARNOPUTRI
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 22 Septenber 2000
Pj. SEKRETARI S NEGARA REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

MARSI LLAM SI MANDJ UNTAK
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